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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan proses 

keteladanan orang tua, faktor pendukung dan faktor penghambat keteladanan, dan 

hasil pembentukan kecerdasan spiritual pada anak dari proses meneladani orang 

tuanya. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif, jenis pendekatan studi kasus 

dan bersifat deskriptif retrospektif. Partisipan primer dalam penelitian ini berjumlah 

enam orang diantaranya tiga orang tua dan tiga orang anak. Data penelitian dianalisis 

melalui analisis tematik dengan cara memahami data, menyusun kode dan mencari 

tema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses keteladanan orang tua dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak ditandai dengan adanya perhatian, ingatan, 

reproduksi dan motivasi. Faktor pendukung proses keteladanan yaitu latar belakang 

pemahaman agama orang tua, ibu dan ayah memiliki tujuan dan visi yang sama, 

komunikasi yang baik, adanya dukungan penuh dari orang tua, lingkungan keluarga 

besar dan teman – teman yang positif. Faktor penghambat proses keteladanan orang 

tua diantaranya faktor eksternal berupa perbedaan kebiasaan di lingkungan keluarga 

besar, pergaulan teman yang negatif, media televisi di lingkungan sekitar anak, dan 

keterbatasan sarana pada zaman dahulu. Hasil pembentukan kecerdasan spiritual pada 

anak dari meneladani orang tuanya sudah sesuai dengan teori aspek – aspek kecerdasan 

spiritual sehingga membuktikan bahwa proses keteladanan orang tua ternyata dapat 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak.  

 

Kata Kunci: Keteladanan, Orang Tua, Kecerdasan Spiritual
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seorang anak merupakan peniru terbaik yang selalu mengikuti segala hal yang 

diteladankan dari lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial atau lingkungan 

manusia dewasa merupakan tempat anak untuk belajar tentang moral, nilai sosial, 

karakter dan lain-lain. Sejatinya, anak usia dini belum mampu membedakan 

perilaku buruk dan baik. Segala sesuatu yang baik dan buruk tentang lingkungan 

terserap ke dalam pikirannya. Anak yang hidup dalam lingkungan pergaulan yang 

baik akan tumbuh menjadi orang yang baik, begitu pula sebaliknya.1 

Pada zaman milenium saat ini, hal ini telah mempengaruhi perilaku baik pada 

anak. Faktanya, masih banyak anak yang melakukan kejahatan. Dalam berbagai 

kasus perilaku menyimpang, permasalahan seperti berbohong, perilaku agresif, 

kecanduan gawai kerap terjadi di dunia anak. Padahal anak hanya meneladani 

perilaku yang terlihat tanpa mengetahui akibatnya. Begitu pula dengan kurangnya 

empati, toleransi, kesopanan, kepekaan sosial, dan maraknya perilaku buruk yang 

ditiru dari orang dewasa. Sebab, anak sering kali berada pada lingkungan sosial 

yang mencontohkan perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang dalam 

lingkungan sosial pertama kali terjadi pada diri anak dari meniru orang dewasa 

yang berperan sebagai panutan.2 

 
1 Annisa Fatmalia, “Dampak Era Milenial Terhadap Perilaku Anak Usia Dini,” Seminar Nasional 

dan Call for Paper “Membangun Sinergitas Keluarga dan Sekolah Menuju PAUD Berkualitas”, (2018): 

180.  
2 Ibid., 182-183. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Wuryaningsih dan Iis Prasetyo didasarkan 

pada observasi dan wawancara terhadap guru TK/RA ABA Bero I, Bero III, dan 

Bero IV serta orang tua siswa, mengungkapkan adanya informasi tentang orang 

tua yang belum bisa mencontohkan perilaku yang baik di depan anaknya, sehingga 

anak meniru perilaku orang tuanya. Temuannya menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua dengan perkembangan 

nilai moral anak. Semakin sering orang tua menunjukkan perilaku keteladanan 

kepada anaknya, maka semakin tinggi pula perkembangan nilai moral anak. Oleh 

karena itu, dalam membesarkan anak, orang tua tidak cukup hanya sekedar 

memberikan perintah dan perkataan, namun juga harus memberikan contoh 

perilaku yang baik dan menjadi teladan yang ditiru oleh orang lain.3 

Pendidikan keteladanan merupakan saah satu cara paling ampuh dalam 

menyelesaikan permasalahan akhlak, spiritual, dan sosial anak. Peran pertama 

orang tua adalah menjadi panutan. Sebab nabi menjelaskan bahwa keteladanan 

lebih bermakna dari sekedar kata-kata. Oleh karena itu, orang tua perlu memiliki 

keterikatan yang kuat terhadap apa yang diucapkannya kepada anak dan 

memastikan hal tersebut konsisten diimplementasikan sehari – hari dalam bentuk 

perilaku orang tua.4  

Menurut beberapa pendapat, tindakan lebih penting daripada kata-kata dalam 

hal keteladanan. Masyarakat sudah lama percaya bahwa mengajar dengan memberi 

 
3 Wuryaningsih dan Iis Prasetyo, “Hubungan Keteladanan Orang Tua dengan Perkembangan Nilai 

Moral Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4, (2022): 3181.  
4 ibid., 92. 
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contoh adalah salah satu bentuk pendidikan yang paling penting, khususnya pada 

anak usia dini. Anak lebih dipengaruhi oleh tindakan orang tuanya dibandingkan 

perkataan orang tuanya.5 

Dalam lingkungan sosial dikenal istilah teori belajar sosial. Albert Bandura 

yang mengemukakan teori ini menjelaskan bahwa semua orang belajar dari 

lingkungan sosialnya, dan hal ini juga berlaku pada anak-anak. Pemodelan 

merupakan metode pembelajaran yang dikemukakan oleh teori ini. Perilaku baik 

dan buruk yang terjadi dalam lingkungan sosial merupakan suatu proses 

keteladanan, terutama untuk anak – anak. Pembelajaran sosial terus membentuk 

kepribadian anak-anak di masa depan. Sebab, anak pada umumnya merupakan 

peniru yang baik.6 

Keteladanan memudahkan anak memahami dan mengingat apa yang 

diucapkan orang tuanya. Selain itu, dibandingkan dengan metode pengajaran 

verbal, metode keteladanan ini juga sangat efektif dan efisien dalam menunjang 

upaya pendidikan orang tua terhadap anaknya. Metode keteladanan sesuai dengan 

hakikat pendidikan. Sebab, orang tua harus bisa menjelaskan dan mencontohkan 

kepada anak tentang pentingnya menanamkan dan meningkatkan kecerdasan 

spiritual melalui sikap positif.7 

 
5 Amalliah Kadir, “Peranan Keteladanan Orang Tua dalam Membentuk Kepribadian dan Akhlak 

Anak di SDN Cibuluh 02 Bogor Utara,” Thoriqotuna: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1, (2018): 54. 
6 ibid., 180-181. 
7  Taufik Nur Rahman, Ahmad Sastra, dan Wido Supraha, “Metode Peningkatan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Tingkat Sekolah Menengah,” Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam 6, no. 1, (2023): 203. 



4 

 

 

 

Tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tidak hanya bersifat 

materi, namun juga spiritual seperti pendidikan dan agama. Untuk itu, orang tua 

harus memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya.8 

Anak dilahirkan dengan potensi berupa kecerdasan, antara lain kecerdasan 

intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). 

Kecerdasan ini dijadikan sebagai prasyarat agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal.9 Kecerdasan ini sudah menjadi kodrat manusia sejak 

lahir. Kecerdasan anak berkembang berbeda-beda, tergantung kemampuan 

individu masing-masing dan adanya faktor pendukung baik dari dalam maupun 

dari luar, kadang berkembang sangat cepat, kadang sedang, kadang juga 

berkembang lambat. Semua anak mempunyai kesempatan yang sama untuk 

berhasil mengembangkan kecerdasan tersebut sesuai dengan kemampuan masing-

masing.10 

Orang tua diharapkan lebih mengutamakan kecerdasan spiritual anak 

dibandingkan kecerdasan lainnya, karena kecerdasan spiritual merupakan kunci 

kesuksesan seseorang di dunia dan akhirat. Orang yang cerdas secara spiritual 

dapat mencapai kesuksesan yang langgeng hingga akhir hayatnya. Oleh karena itu, 

kecerdasan spiritual seorang anak perlu diasah dan dilatih sejak dini karena pada 

 
8 Wahidin, “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Anak Sekolah Dasar,” 

Jurnal Pancar (Pendidikan Anak Cerdas Dan Pintar) 3, no. 1, (2019): 235. 
9  Siti Fadjryana Fitroh dan Sawitri, “Peran Orang Tua Dalam Kegiatan Parenting Guna 

Mengembangkan Spiritual Anak di Sekolah (Studi Kasus Pada Ibu dari Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Ulil Albab Kamal),” Jurnal Tunas Siliwangi 5, no. 1, (April 2019): 2. 
10 Nur Hotimah dan Yanto, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak 

Usia Dini,” Indonesian Journal of Learning Education and Counseling 1, no. 2, (Maret 2019): 86. 
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usia dini seluruh aspek perkembangan intelektual tumbuh dan berkembang secara 

luar biasa. Pada masa ini, sel-sel otak berkembang dengan menjalin hubungan 

antar sel.11  

Spiritualitas adalah kecerdasan yang menghadapi dan menyelesaikan 

pertanyaan tentang makna hidup, nilai-nilai, dan integritas pribadi untuk 

menempatkan perilaku dan kehidupan manusia dalam konteks makna yang lebih 

luas dan kaya. Bahkan ketika menghadapi masalah dan penderitaan, orang dapat 

menemukan makna hidup dengan bekerja, belajar, dan bertanya.12  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang membantu manusia untuk 

sembuh dan berkembang secara keseluruhan. Kecerdasan spiritual terletak pada 

bagian terdalam diri dan berhubungan langsung dengan kebijaksanaan dan 

kesadaran. Artinya masyarakat tidak hanya mengenal nilai-nilai yang sudah ada, 

namun juga menemukan nilai-nilai baru dengan cara yang kreatif.13 

Kelebihan kecerdasan spiritual adalah membantu menyembuhkan dan 

mengembangkan diri manusia seutuhnya. Kecerdasan spiritual adalah fondasi 

berfungsinya IQ dan EQ secara efektif. SQ merupakan bentuk kecerdasan tertinggi 

dalam kemampuannya menghasilkan ide-ide hebat dan memecahkan masalah 

 
11 Istina Rakhmawati, “Mengembangkan Kecerdasan Anak Melalui Pendidikan Usia dini,” Jurnal 

Thufula 3, no. 2, (2015): 40-57. 
12 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ (Spiritual Intellegence), (The Ultimate Intelegence, London: 

Blomburry Publishing, 2000), 3. 
13 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ - Kecerdasan Spiritual, terj. Rahmani Astuti, Ahmad Nadjib 

Burhani, Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 4-5. 
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secara kreatif, efisien, dan cerdas. 14  Dengan demikian diperlukan kecerdasan 

spiritual karena IQ dan SQ saja tidak cukup.  

Kecerdasan spiritual merupakan gabungan fungsi belahan otak kanan dan kiri 

sehingga memungkinkan adanya keseimbangan antara kecerdasan yang satu 

dengan kecerdasan lainnya. 15  Namun perkembangan kecerdasan spiritual 

memerlukan rangsangan dari lingkungan terdekat anak, terutama dari keluarga.16 

Dalam Islam dikatakan bahwa semua manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah. 

Anak dilahirkan dengan kecerdasan spiritual yang tinggi. Namun, faktor keluarga 

dan lingkungan dapat melemahkan potensi spiritual tersebut. Oleh karena itu, para 

pendidik, termasuk orang tua dan guru diharapkan dapat mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak.17 Sehubungan dengan hal tersebut maka setiap anak 

berhak mendapatkan stimulus yang tepat dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual untuk keberlangsungan hidupnya. 

Kecerdasan spiritual merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam yang 

mencakup pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran agama, pengembangan 

nilai-nilai moral serta kesadaran diri yang mendalam terhadap hubungan antara 

seseorang dengan Tuhan dan dengan sesamanya. Kecerdasan spiritual membantu 

anak memahami secara mendalam makna hidup, mengamalkan nilai-nilai agama 

 
14 ibid. 
15 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple 

Intelligences), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 208. 
16 Fitroh, “Peran Orang Tua”, 2. 
17  Rifda El Fiah, “Mengembangkan Potensi Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Implikasi 

Bimbingannya,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling 1, no. 2, (2014): 87. 
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dalam kehidupan sehari-hari, bertindak sesuai dengan ajaran Islam, serta 

mengembangkan sifat-sifat tabah, syukur, berani dan kebaikan lainnya.18 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Noor Hotima dan Yanto 

menghasilkan temuan bahwa dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak 

dibutuhkan peran teladan yang baik dari orang tua. Jika hati seorang anak suci dan 

terbiasa dalam kebaikan maka akan tumbuh dewasa menjadi orang yang baik, 

begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, pentingnya keteladanan orang tua untuk 

perkembangan anak. Sama halnya dengan kecerdasan spiritual anak, jika anak 

dibiasakan mensyukuri nikmat Tuhan sejak dini, maka rasa syukur itu akan selalu 

tertanam dalam dirinya hingga ia dewasa.19 

Hasil penelitian lain yang dilakukan Sri Dwi Harti menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara keteladanan orang tua terhadap perkembangan 

moral anak sejak usia dini. 20  Sama halnya dengan kecerdasan spiritual, anak 

mampu mengembangkan kecerdasan spiritualnya melalui keteladanan orang tua. 

Dengan demikian, peran keteladanan orang tua sangat penting bagi perkembangan 

kecerdasan spiritual anak.  

Ada kebutuhan mendesak untuk menggunakan contoh sebagai metode 

pengajaran karena berlandaskan Naqli yaitu Al-Quran dan Hadits. Bukti 

keteladanan Naqli terdapat dalam Surat al-Azab ayat 21 Al-Qur'an yang 

 
18 Alzena Savaira Salimah, Muhammad Ibnu Al Kautsar, Msy. Aisya, Muhammad Ahsan Al-

Kautsar. “Strategi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual.” 

Bouseik: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1, no. 1, (2023): 39-56. 
19 ibid. 
20  Sri Dwi Harti, "Keteladanan Orang Tua Dalam Mengembangkan Moralitas Anak Usia 

Dini," Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 5, (2023): 5369. 
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menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW memang mempunyai keteladanan 

yang baik. Secara filosofis manusia memerlukan teladan yang dapat ditiru. Hal ini 

dapat dimaklumi karena peniruan merupakan naluri alamiah dan salah satu cara 

manusia belajar.21 

Kecerdasan spiritual bersifat abstrak, yaitu fleksibel, karena merupakan 

kesadaran diri dan kemampuan memahami segala aktivitas yang sedang terjadi. 

Kecerdasan spiritual seseorang dapat diukur dari sejauh mana ia mengamalkan 

sifat-sifat Allah dalam dirinya, dan tentu saja dari kemampuannya sebagai 

manusia.22 

Aspek kecerdasan spiritual merupakan aspek yang menantang untuk dideteksi 

karena bentuknya yang abstrak atau tidak senyata dengan aspek kecerdasan yang 

lain. Kecerdasan spiritual bisa dikonkretkan melalui keteladanan sehingga aspek 

spiritual tidak hanya diucapkan saja tapi diteladankan, karena bentuk ucapan atau 

ceramah yang diberikan oleh orang tua ke anak hanya berbentuk abstrak. Aspek 

kecerdasan spiritual diwujudkan melalui proses keteladanan orang tua terhadap 

anaknya. Oleh karena itu, perkembangan aspek kecerdasan spiritual melalui proses 

keteladanan orang tua menjadi penting untuk diteliti lebih dalam.   

Spiritual sebagai sesuatu yang penting tapi tidak mudah dimiliki sehingga 

membutuhkan konkret atau wujud nyata melalui keteladanan, sehingga penelitian 

 
21 Rahendra Maya, "Pemikiran Pendidikan Muhammad Quthb tentang Metode Keteladanan (Al-

Tarbiyah bi Al-Qudwah)," Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 11, (2017): 1-16. 
22 Made Saihu, “Al-Qur’an dan Kecerdasan Manusia (Kajian tentang Kecerdasan Intelektual (IQ), 

Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ),” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an dan 

Keislaman 6, no. 2, (2022): 246. 
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ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini penting dilakukan agar para orang tua 

dapat memahami proses keteladanan yang tepat sehingga bisa mengembangkan 

kecerdasan spiritual anaknya dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses keteladanan orang tua dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses keteladanan orang tua dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak? 

b. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat keteladanan orang tua 

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak? 

c. Apa saja hasil pembentukan kecerdasan spiritual pada anak dari proses 

meneladani orang tuanya? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan proses keteladanan orang tua dalam mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak 

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

keteladanan orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak  

c. Untuk mendeskripsikan hasil pembentukan kecerdasan spiritual pada anak 

dari proses meneladani orang tua 
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2. Signifikansi Penelitan 

Adapun signifikansi/manfaat penelitian ini adalah:  

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan teori psikologi pendidikan Islam dan memberikan 

sumbangsih terhadap proses keteladanan orang tua dalam mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak, proses keteladanan dalam 

aspek pengasuhan orang tua pada anak menjadi lebih baik lagi serta 

menyadarkan bahwa kecerdasan spiritual penting bagi kehidupan anak. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah dilakukan pengkajian penelitian sebelumnya dari tahun 2014 melalui 

Google Scholar dan Directory of Open Access Journals (DOAJ) didapatkan 32 

artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian ini. Terdiri dari 19 artikel 

terkait keteladanan orang tua dan 13 artikel terkait kecerdasan spiritual anak, 

diantaranya:  

No Peneliti Tahun Judul Hasil dan Pembahasan 

1. Agus 

Ruswandi, 

Avirda Nuri 

Quroini 

Avirda, Ghina 

Fauziyyah 

Mar'atus 

Shalihah 

2023 Peran 

Keteladanan 

Orang Tua dalam 

Pembiasaan 

Ibadah Bagi 

Anak Usia 4-6 

Tahun 

Orang tua memiliki peran 

penting dalam membiasakan 

beribadah pada anak usia 4-6 

tahun. Memberikan contoh 

terbukti berpengaruh dalam 

memotivasi dan mendorong 

anak untuk melakukan 

kegiatan beribadah, seperti 

shalat dan tilawah. 

Bimbingan orang tua yang 

konsisten dan 
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berkesinambungan dalam 

beribadah berdampak positif 

dalam membentuk karakter 

moral dan spiritual anak. 

Komunikasi yang efektif dan 

pendekatan yang lemah 

lembut dari orang tua juga 

memberikan kontribusi 

positif terhadap pembiasaan 

beribadah.23 

2.  Dul Rohim 2016 Pengaruh 

Keteladanan dan 

Kedisiplinan 

Guru Terhadap 

Kecerdasan 

Spiritual 

Untuk mengoptimalkan 

perkembangan kecerdasan 

spiritual siswa, hendaknya 

guru memberikan teladan 

yang baik karena akan 

dengan cepat siswa 

mencontohnya.24 

3. Wuryaningsih 

dan Iis 

Prasetyo 

2022 Hubungan 

Keteladanan 

Orang Tua 

dengan 

Perkembangan 

Nilai Moral 

Anak Usia Dini. 

Ada kuatnya ikatan dan 

pentingnya keteladanan 

orang tua dalam 

mengembangkan nilai moral 

anak. Artinya seringnya 

orang tua menunjukkan 

perilaku keteladanan di depan 

anaknya maka semakin tinggi 

pula perkembangan nilai 

moral anak. Dengan 

demikian, ketika orang tua 

membesarkan anak, orang tua 

hendaknya tidak memberikan 

perintah dan perkataan saja, 

namun juga mencontohkan 

perilaku yang baik dan patut 

ditiru.25 

4. Sri Sudarsih 2019 Pentingnya 

Keteladanan 

Keteladanan orang tua 

bersifat persuasif atau 

 
23 Agus Ruswandi, Avirda Nuri Quroini Avirda, Ghina Fauziyyah Mar'atus Shalihah, “Peran 

Keteladanan Orang Tua dalam Pembiasaan Ibadah Bagi Anak Usia 4-6 Tahun”, Jurnal Keislaman, 6, 

no. 2, (2023). 
24 Dul Rohim, Pengaruh Keteladanan dan Kedisiplinan Guru Terhadap Kecerdasan Spiritual 

(Siswa SMA Manbaul Ulum Asshidiqiyah 2 Batuceper Kota Tangerang), (Jakarta: Diss. Institut PTIQ 

Jakarta, 2016), 148. 
25 Wuryaningsih, “Hubungan Keteladanan Orang,” 3180. 
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Orangtua Dalam 

Keluarga 

Sebagai Dasar 

Dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Masyarakat 

Jepang (Suatu 

Tinjauan Etis) 

memaksa karena perannya 

orang tua sebagai panutan 

bagi anaknya. Anak 

mempunyai kebebasan untuk 

tumbuh, namun orang tua 

tetap berperan dalam 

mengontrol anak dengan 

menjadi teladan yang baik. 

Cara menanamkan nilai etika 

adalah dengan sabar 

meneladani anak dan 

menerapkannya dalam segala 

aspek kehidupan sehingga 

membentuk karakter orang 

Jepang yang kuat. 26 

5. Sri Dwi Harti 2023 Keteladanan 

Orang Tua dalam 

Mengembangkan 

Moralitas Anak 

Usia Dini 

Terdapat pengaruh besar 

pada keteladanan orang tua 

dalam mengembangkan 

moral anak sejak usia dini 

dalam kehidupan sehari-

hari.27 

6. Kusdani 2021 Pendidikan 

Karakter Anak 

Melalui 

Keteladanan 

Orang Tua 

 

Kepribadian anak terbentuk 

melalui keteladanan orang 

tuanya karena pendidikan 

pertama anak dari orang tua 

dan lingkungan keluarganya, 

dari waktu yang mereka 

habiskan bersama melalui 

perkataan, Tindakan dan 

sikap yang dipengaruhi oleh 

kepribadian orang tuanya. 

Tindakan orang tua 

hendaknya menjadi teladan 

bagi anaknya agar anak tidak 

kehilangan keteladanan atau 

mencari keteladanan pada 

orang lain.28 

 
26  Sri Sudarsih, "Pentingnya Keteladanan Orangtua dalam Keluarga Sebagai Dasar dalam 

Pembentukan Karakter Masyarakat Jepang (Suatu Tinjauan Etis)," KIRYOKU 3, no.1, (2019): 58-63. 
27 Harti, "Keteladanan Orang Tua,” 5369. 
28  Kusdani, "Pendidikan Karakter Anak Melalui Keteladanan Orang Tua," Kreatifitas Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Islam 10, no. 2, (2021): 97. 
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7. Azizah 

Munawaroh 

2019 Keteladanan 

Sebagai Metode 

Pendidikan 

Karakter 

Metode pendidikan karakter 

yang paling penting dan 

efektif ketika dipraktikkan 

secara luas oleh para pendidik 

di semua lingkungan 

pendidikan adalah 

keteladanan yang 

diimplementasikan 

bersamaan dengan metode 

pedagogi lainnya dan 

disajikan dalam tiga dimensi: 

kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.29 

8. Kabiba, 

Pahenra, Bai 

Juli 

 

2017 Keteladanan 

Orang Tua dalam 

Menanamkan 

Nilai Etika Pada 

Anak 

Bentuk keteladanan orang   

tua dalam menanamkan nilai 

etika pada anak berupa   

mengajarkan dan 

membimbing anak tidak 

hanya dengan aturan tapi 

contoh nyata, memperhatikan 

setiap kesempatan untuk 

memberikan pujian atau 

penghargaan secara wajar, 

memberikan pemahaman 

tentang pentingnya kaidah-

kaidah, nilai etika serta 

manfaatnya bagi masa depan 

anak dan memberikan 

tanggung jawab anak agar 

mampu mempertanggung 

jawabkan tindakannya.30 

9. Suhono dan 

Ferdian 

Utama 

2017 Keteladanan 

Orang Tua Dan 

Guru Dalam 

Pertumbuhan 

Dan 

Konsep keteladanan 

Abdullah Nashih Ulwan 

adalah metode influentif yang 

paling meyakinkan 

keberhasilannya dalam 

mempersiapkan dan 

 
29 Azizah Munawwaroh, "Keteladanan Sebagai Metode Pendidikan Karakter," Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam 7, no. 2. (2019): 141. 
30 Kabiba. Pahenra. dan Bai Juli, "Keteladanan Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Etika Pada 

Anak," Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan, 17, no. 1, (2017):10. 
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Perkembangan 

Anak Usia Dini 

(Perspektif 

Abdullah Nashih 

Ulwan Kajian 

Kitab Tarbiyyah 

Al-Aulad Fi Al-

Islam) 

membentuk anak menjadi 

pribadi yang bermoral, sosial, 

dan spiritual, dengan contoh 

terbaik dalam pandangan 

anak yang akan ditiru setiap 

tindakan dan tata santunnya. 

Disadari atau tidak, bahkan 

tercetak dalam jiwa dan 

perasaan anak tentang 

gambaran teladan tersebut 

dalam ucapan ataupun 

perbuatan.31 

10. Hikmatullah 

dan Teguh 

Fachmi 

2020 Keteladanan 

Orang Tua dalam 

Islam 

Dalam sebuah keluarga, 

banyak pelajaran yang 

diterima oleh anak sebagai 

pelajaran pertama yang akan 

melekat dan menjadi dasar 

saat akan menerima banyak 

pelajaran lain di luar. Hal 

yang mesti diajarkan dan 

diperoleh anak yakni 

mencintai, hubungan sosial, 

menghormati, mengabdi, 

menaruh perhatian atau 

simpati, taat dan patuh serta 

melaksanakan nilai-nilai 

moral dan akhlakul 

karimah.32 

11. Amalliah 

Kadir 

2018 Peranan 

Keteladanan 

Orang Tua dalam 

Membentuk 

Kepribadian dan 

Akhlak Anak di 

SDN Cibuluh 02 

Bogor Utara. 

Peran teladan orang tua 

dalam membentuk pribadi 

dan akhlak anak dengan 

tindakan karena tindakan 

lebih penting daripada kata-

kata. Masyarakat sudah lama 

percaya bahwa mengajar 

dengan memberi contoh atau 

tindakan adalah salah satu 

bentuk pendidikan yang 

 
31  Suhono dan Ferdian Utama, "Keteladanan Orang Tua dan Guru dalam Pertumbuhan dan 

Perkembangan Anak Usia Dini," Elementary: Jurnal Iilmiah Pendidikan Dasar, 3, no. 2, (2017): 108. 
32 Hikmatullah dan Teguh Fachmi, "Keteladanan Orang Tua dalam Islam," Geneologi PAI: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 7, no .2, (2020): 165. 
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paling penting dan 

berpengaruh dibandingkan 

perkataan, khususnya pada 

anak usia dini.33 

12. Rahendra 

Maya 
2017 Pemikiran 

Pendidikan 

Muhammad Quthb 

tentang Metode 

Keteladanan (Al-

Tarbiyah bi Al-

Qudwah). 

Teladan sebagai metode 

pengajaran karena 

berlandaskan Naqli yaitu Al-

Quran dan Hadits. Bukti 

keteladanan Naqli terdapat 

dalam Al-Qur’an Surat al-

Ahzab ayat 21 yang 

menyatakan bahwa Nabi 

Muhammad SAW memang 

mempunyai keteladanan yang 

baik. Secara filosofis manusia 

memerlukan teladan yang 

dapat ditiru karena peniruan 

merupakan naluri alamiah 

dan salah satu cara manusia 

belajar.34 

13. Tita Juwita, 

Septiyani 

Endang 

Yunitasari 

 

2024 Pengaruh 

Keteladanan 

Orang Tua Dalam 

Pembentukan 

Perilaku Anak 

Usia Dini 

Keteladanan diberikan orang 

tua kepada anak akan menjadi 

pedoman dalam masa 

perkembangan perilaku 

bersamaan dengan 

perkembangan motorik dan 

kognitif anak usia dini. 

Keteladan yang orang tua 

berikan membantu anak 

membentuk perilaku baik dan 

membantu mencegah 

terjadinya degradasi moral 

dan perilaku menyimpang. 

Keteladanan juga bisa 

menjadi bekal anak untuk 

percaya diri dalam 

menghadapi dunia luar, dan 

membantu menemukan 

identitas diri. Keteladanan 

bagian dari pola asuh yang 

menentukan keberhasilan 

 
33 Amalliah Kadir, “Peranan Keteladanan Orang Tua,” 54. 
34 Rahendra Maya, "Pemikiran Pendidikan Muhammad Quthb,” 1-16. 
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pembentukan perilaku anak 

dan membantu 

mempersiapkan generasi 

yang memiliki karakter 

berkualitas.35 

14. Ali Mustofa 2019 Metode 

Keteladanan 

Perspektif 

Pendidikan Islam 

Keteladanan dalam 

Pendidikan Islam adalah 

metode/cara yang efektif 

dalam mempersiapkan anak 

dari segi akhlak, mental dan 

sosial. Secara psikologi 

diterapkannya keteladanan 

sebagai metode pendidikan 

Islam karena manusia sejak 

kecil sudah memiliki rasa 

ingin meniru pada perilaku 

orang tua, guru, dan 

lingkungan. Orang tua dan 

guru dituntut memiliki sifat 

yang patut diteladani 

sebagaimana yang 

dipraktekkan oleh Nabi SAW 

seperti sabar, kasih sayang, 

akhlakul karimah, tawadhu’, 

zuhud dan adil.36 

15. Sulaiman W. 

dan Sulaiman 

Ismail 

2024 Konsep 

Keteladanan 

Orangtua sebagai 

Model Pendidikan 

bagi Anak dalam 

Keluarga: 

Perspektif Islam 

Konsep keteladanan orang 

tua dalam pendidikan Islam 

yaitu mengimplementasikan 

kebiasaan keteladanan 

terhadap perilaku, 

memberikan nasihat secara 

konsisten kepada anak, dan 

melakukan habituasi 

keteladanan sejak dini seperti 

ibu yang sedang mengandung 

membiasakan hal-hal 

positif.37 

 
35  Tita Juwita dan Septiyani Endang Yunitasari, "Pengaruh Keteladanan Orang Tua Dalam 

Pembentukan Perilaku Anak Usia Dini," Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 6, (2024): 887. 
36 Ali Mustofa, "Metode Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam," CENDEKIA: Jurnal Studi 

Keislaman, 5, no. 1, (2019): 23. 
37 Sulaiman, W., dan Sulaiman Ismail, "Keteladanan Orangtua dalam Perspektif Pendidikan Islam 

untuk Anak," Journal of Education and Teaching (JET), 5, no. 1, (2024): 1. 
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16. Vinsensius 

Bawa Toron, 

Andarweni 

Astuti 

2022 Menanamkan 

Nilai-Nilai Pada 

Anak Melalui 

Keteladanan 

Orangtua 

Perilaku anak merupakan 

hasil dari meniru perilaku 

orangtua dalam rumah dan 

guru serta masyarakat di 

sekitarnya menerima apa 

adanya perilaku anak yang 

telah dibentuk dalam 

keluarga. Keteladanan orang 

tua menjadi kunci utama 

untuk menanamkan nilai-

nilai pada anak. Menurunnya 

nilai-nilai religiositas, 

kemandirian dan kedisiplinan 

pada anak di sekolah dan 

masyarakat karena melihat 

apa yang dilakukan orang tua 

di rumah. Dua pilar lainnya 

sekolah dan masyarakat 

bukan menjadi unsur utama 

dalam menanamkan nilai -

nilai. Karena itu dalam 

keluarga dibutuhkan 

keteladanan orang tua, 

bersikap atau berbuat dalam 

rumah sehingga anak belajar 

terhadap nilai-nilai yang 

dibuat oleh orang tuanya, 

sambil menganalisis 

perkembangan anak secara 

tepat.38 

17. Hafsah 

Sitompul 
2016 Metode 

Keteladanan dan 

Pembiasaan 

dalam 

Penanaman 

Nilai-Nilai dan 

Pembentukan 

Sikap pada Anak 

Keteladanan dan pembiasaan 

dianggap efektif digunakan 

sebagai alat pendidikan. 

Orang tua harus menyadari 

peran utamanya sebagai 

pemimpin dan pendidik 

dalam keluarga yang dapat 

ditiru dan diteladani seluruh 

perbuatan dan tingkah 

lakunya. Hal ini penting 

sekali dilaksanakan oleh 

 
38 Vinsensius Bawa Toron dan Andarweni Astuti, "Menanamkan Nilai-Nilai Pada Anak Melalui 

Keteladanan Orangtua," Jurnal Bimbingan Dan Konseling Indonesia, 7, no. 3, (2022): 517. 
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orang tua agar fungsi 

keluarga dalam proses 

edukatif dan religius bagi 

anak dapat terlaksana.39 

18. Yusuf Rendi 

Wibowo, 

Fatonah 

Salsafadilah, 

Moch. Farich 

Alfani 

2023 Studi Komparasi 

Teori 

Keteladanan 

Nashih Ulwan 

dan Teori 

Kognitif Sosial 

Albert Bandura 

Abdullah Nashih Ulwan 

mengemukakan bahwa 

keteladanan merupakan cara 

yang paling berhasil untuk 

mempersiapkan karakter 

anak, membentuk jiwa dan 

perasaan sosialnya. 

Sedangkan menurut teori 

pemikiran sosial Bandura, 

seseorang dapat belajar 

dengan mengamati dan 

meniru perilaku orang lain di 

sekitarnya. Kesamaan kedua 

teori tersebut terletak pada 

kenyataan bahwa belajar 

adalah suatu proses 

pengamatan dan perhatian, 

seseorang belajar dari 

lingkungan dengan istilah 

model, contoh atau 

keteladanan. Perbedaannya 

adalah Nashih Ulwan 

mencontohkan dengan 

meneladani keteladanan Nabi 

Muhammad SAW, Bandura 

mencontohkan perilaku anak-

anak yang mengamati 

perilaku orang dewasa 

kepada suatu objek (boneka), 

dan perbedaan faktor -faktor 

yang tidak ditiru atau diikuti 

dari model yang diamati.40 

 
39 Hafsah Sitompul, "Metode Keteladanan dan Pembiasaan dalam Penanaman Nilai-Nilai dan 

Pembentukan Sikap Pada Anak," Darul Ilmi: Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman, 4, no. 1, 

(2016). 
40 Yusuf Rendi Wibowo, Fatonah Salfadilah, dan Moch Farich Alfani, "Studi Komparasi Teori 

Keteladanan Nashih Ulwan dan Teori Kognitif Sosial Albert Bandura," Mentari: Journal of Islamic 

Primary School, 1, no. 1, (2023): 43-59. 
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19. Intan Budiana 

Putri, Abdul 

Muhid 

2021 Metode 

Pendidikan 

Keteladanan 

Relevansi Antara 

Qasidah Burdah 

dengan Teori 

Belajar Sosial 

Albert Bandura 

Di dalam qasidah burdah 

terdapat kisah-kisah 

Rasulullah yang dapat kita 

jadikan sebagai salah satu 

metode pembelajaran, yaitu 

metode keteladanan. Hal 

yang demikian sama halnya 

dengan teori belajar sosial 

Albert Bandura.41 

Tabel 01. Kajian Pustaka Keteladanan Orang Tua 

No. Nama Penulis Tahun Judul Hasil dan Pembahasan 

1. Nur Hotimah 

dan Yanto 

2019 Peran Orang Tua 

Dalam 

Meningkatkan 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Usia Dini 

Dalam upaya 

mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak, peran orang 

tua adalah sebagai teladan, 

pendidik, motivator, dan 

pembawa kasih sayang. 

anak.42 

2. Nurul Umroh 2022 Peran Orang Tua 

Dalam 

Meningkatkan 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Usia Awal 5-6 

Tahun Di Dusun 

Ra Nurul Huda 

Oroploso Desa 

Sumberglagah 

Kec. Rembang 

Kab. Pasuruan 

Peran orang tua dalam upaya 

meningkatkan kecerdasan 

anak usia dini adalah sebagai 

teladan, pendidik, motivator, 

dan pembawa kasih sayang 

bagi anaknya. Langkah-

langkah peningkatan 

kecerdasan spiritual anak 

antara lain dengan 

menstimulasi, 

mengembangkan, dan 

mengevaluasi kecerdasan 

spiritual anak. Peran orang 

tua juga harus mewaspadai 

hal-hal di keluarga dan 

lingkungan yang 

berpengaruh terhadap 

kecerdasan spiritual anak.43 

 
41  Intan Budiana Putri dan Abdul Muhid, "Metode Pendidikan Keteladanan Relevansi antara 

Qasidah Burdah dengan Teori Belajar Sosial Albert Bandura," Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan 

Islam, 14, no. 2 (2021): 164-187. 
42 Hotimah, “Peran Orang Tua,” 85. 
43 Umroh, “The Role of Parents,” 380-394. 
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3. Dewita, Fadil 

Maiseptian, 

Thaheransyah 

2021 Peran Orang Tua 

dalam 

Mengembangkan 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Usia Prasekolah 

di PAUD Al-

Muttaqin. 

Peran orang tua dalam 

mengembangkan sikap 

religius anak dengan cara 

bercerita tentang sikap 

teladan dan mengajarkan 

amalan doa. Pengembangan 

sosial religi dilakukan 

dengan cara mengajarkan 

anak agar dapat menghargai 

dan mendengarkan orang 

lain, dan bekerja sama, serta 

menanamkan pada diri anak 

kebiasaan maaf dan meminta 

maaf. Menumbuhkan etika 

keagamaan pada anak 

sebelum masuk masa sekolah 

dengan mengedepankan 

sabar, jujur, kebiasan yang 

benar, pemikiran logis dan 

mandiri. 44 

4. Kumil 

Istiqomah, 

Waridah dan 

Mastiah 

2022 Peran Orang Tua 

Terhadap 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Usia Dini. 

Orang tua di Desa Tanjung 

Ley dan Desa Paal sangat 

aktif berperan terhadap 

kecerdasan spiritual 

anaknya. Namun peran 

mereka tidak seimbang 

karena padatnya jadwal 

kerja, peran ayah masih 

kurang dalam memberi 

teladan, mendidik, 

memotivasi dan kasih sayang 

terhadap anak. Oleh karena 

itu, di kedua desa ini peran 

ibu lebih besar terhadap 

kecerdasan spiritual 

anaknya.  Meski begitu, 

keduanya tetap berupaya 

untuk berperan dalam 

kecerdasan spiritual anak-

anaknya: peran teladan, 

 
44  Dewita, Fadil Maiseptian dan Thaheransyah, “Peran Orang Tua dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Spiritual Anak Usia Prasekolah di PAUD Al-Muttaqin,” Majalah Ilmu Pengetahuan Dan 

Pemikiran Keagamaan TAJDID 24, no. 1, (2021): 52-53. 
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peran mendidik anak, peran 

menanamkan motivasi, peran 

menanamkan cinta kasih. 45 

5. Ahmad Rifai 2018 Peran Orang Tua 

Dalam Membina 

Kecerdasan 

Spiritual 

Peran orang tua 

mengembangkan SQ pada 

keluarga melalui tugas, 

perhatian, perubahan, 

pengetahuan, persaudaraan 

dan kepemimpinan yang 

berdedikasi. Anak yang 

tumbuh dalam keluarga 

dengan kecerdasan 

spiritualitas yang tinggi 

maka akan memiliki 

kecerdasan spiritual yang 

tinggi juga.46 

6. Nur Hafidz, 

Kasmiati, 

Raden 

Rachmy 

Diana 

2022 Pembiasaan 

Nilai-Nilai 

Keagamaan 

dalam Mengasah 

Kecerdasan 

Spiritual Anak. 

Menerapkan kebiasaan 

mempraktikkan nilai-nilai 

agama bisa meningkatkan 

kecerdasan spiritual anak. Ini 

mencapai tiga hal penting 

yaitu bentuk pembiasaan 

beragama seperti 

memberikan hadiah, nasihat, 

hukuman, keteladanan dan 

pengondisian. Kedua, 

praktik pembiasaan 

keagamaan melalui metode 

seperti adat tersenyum, 

memberi salam dan sapa, 

menghafal cerita-cerita 

Islami, menyanyikan tepuk 

tangan dan lagu-lagu Islami, 

serta beribadah shalat. 

Ketiga, adanya dampak 

terhadap perkembangan 

kecerdasan emosional anak 

 
45 Kumil Istiqomah, Waridah dan Mastiah, “Peran Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak 

Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini (Masa Keemasan) 2, no. 1, (2022): 1. 
46 Ahmad Rifai, “Peran Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual,” Al Amin: Jurnal 

Kajian Ilmu Dan Budaya Islam 1, no. 2, (2018): 257. 



22 

 

 

 

yang dilakukan oleh guru 

bersama orang tua. 47 

7. Rahmat Rifai 

Lubis 

2018 Optimalisasi 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

(Studi Pemikiran 

Nasih ’Ulwān 

Dalam Kitab 

Tarbiyatul 

Aulād). 

Menurut ulama Nasi-Ulwan, 

cara meningkatkan 

kecerdasan spiritual anak 

adalah dengan doa, Al-

Qur'an, masjid, mengingat 

Allah, amalan Sunnah, dan 

makna muraqabah.48 

8. Rifda El Fiah 2014 Mengembangkan 

Potensi 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Usia Dini 

Implikasi 

Bimbingannya. 

Orang tua sebagai pondasi 

pertama pada pemahaman 

dan penerapan sikap religi 

pada anak guna 

meningkatkan kecerdasan 

spiritual mereka dengan 

mengenali dan memahami 

serta memberikan bantuan 

dan perlakuan yang dapat 

menstimulasi potensi 

kecerdasan spiritual anak 

yang memang sudah melekat 

dalam dirinya sejak lahir.49 

 
47  Nur Hafidz, Kasmiati, Raden Rachmy Diana, “Pembiasaan Nilai-Nilai Keagamaan dalam 

Mengasah Kecerdasan Spiritual Anak,” Aulad: Journal on Early Childhood 5, no. 1, (2022): 182. 
48 Rahmat Rifai Lubis “Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Anak (Studi Pemikiran Nasih ’Ulwān 

Dalam Kitab Tarbiyatul Aulād),” Jurnal Pendidikan Dan Keislaman 1, no. 1, (2018): 12-16. 
49 Rifda El Fiah, “Mengembangkan Potensi Kecerdasan Spiritual Anak,” 87. 



23 
 

 

 

9. H. Zulkifli 

Agus 

2019 Peranan Orang 

Tua Dalam 

Membina 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Dalam Keluarga 

Peranan orang tua dalam 

membina kecerdasan 

spiritual anak adalah 

mendidik, mengasuh, 

menjaga, membantu dan 

mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak untuk 

mengantarkannya kepada 

sumber kecerdasan spiritual 

yang sebenarnya (Allah 

SWT) melalui ajaran Islam 

yang tertuang dalam al-

Qur’an dan Hadits yang telah 

dicontohkan oleh 

Rasulullah.50 

10. Fitri Indriani 2015 Strategi 

Peningkatan 

Kecerdasan 

Spiritual Anak di 

Sekolah Dasar 

Lembaga pendidikan formal 

sekolah dasar perlu 

meningkatkan kecerdasan 

spiritual pada peserta didik 

dengan cara menjadi teladan, 

membantu merumuskan misi 

hidup mereka, membaca 

alqur’an bersama dan 

menjelaskan maknanya 

dalam kehidupan, 

menceritakan kisah-kisah 

agung dari tokoh-tokoh 

spiritual, mengajak 

berdiskusi dalam berbagai 

persoalan dengan perspektif 

ruhaniah, mengajak 

kunjungan ke tempat-tempat 

orang yang menderita,  

melibatkan kegiatan 

keagamaan, membacakan 

puisi dan mendengarkan 

musik yang bersifat spiritual 

dan inspirasional, mengajak 

menikmati keindahan alam, 

 
50 Zulkifli Agus, "Peranan Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak Dalam 

Keluarga," Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 4, no. 2, (2019): 27-42. 
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mengikutsertakan dalam 

kegiatan-kegiatan sosial.51 

11. Novan Ardy 

Wiyani 

2016 Optimalisasi 

Kecerdasan 

Spiritual bagi 

Anak Usia Dini 

menurut 

Abdullah Nashih 

Ulwan 

Enam ranah pendidikan yang 

harus dikembangkan orang 

tua agar kecerdasan spiritual 

anak optimal yaitu ranah 

pendidikan keimanan, moral, 

fisik, akal, kejiwaan, sosial. 

Metode yang digunakan 

ialah keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, 

perhatian/pengawasan, 

hukuman. Pelaksanaan 

optimalisasi kecerdasan 

spiritual pada anak dapat 

berlangsung efektif jika ada 

kerjasama yang sinergis 

antara orang tua, guru dan 

masjid.52 

12. Syibral 

Mulasi 

2021 Peran 

Madrasatul Ula 

Dalam 

Pembentukan 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Peran orangtua sebagai 

madrasatul ula sangat 

menentukan arah 

pembentukan kepribadian 

anak, orang tua yang tidak 

mampu menjalankan 

perannya dengan baik akan 

berpengaruh langsung 

terhadap sikap religiusitas 

anak. Orang tua membentuk 

anak yang baik dengan 

memberikan teladan yang 

baik, mendidik anak dengan 

akhlakul karimah, selalu 

menasihati, melindungi 

setiap yang anak lakukan dan 

membimbing serta 

 
51 Fitri Indriani, "Strategi Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak di Sekolah Dasar," Prosiding 

Seminar Nasional dan Call for Papers UMS, (2015): 108-109. 
52  Novan Ardy Wiyani, "Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Bagi Anak Usia Dini Menurut 

Abdullah Nashih Ulwan," ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 4, no. 2, (2017): 

77-98. 
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mengarahkan dari setiap 

kesalahan yang telah anak 

lakukan.53 

13.  Ilham Putri 

Handayani, 

Deni Irawan 

 

2022 Metode 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Usia Dini Telaah 

Pemikiran 

Abdullah Nashih 

Ulwan 

Metode yang digunakan oleh 

Abdullah Nashih Ulwan 

dalam mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak 

usia dini yaitu metode 

keteladanan, kisah/cerita, 

pembiasaan, nasihat, 

perhatian dan pengawasan, 

hukuman.54  

Tabel 02. Kajian Pustaka Kecerdasan Spiritual Anak 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

menunjukkan bahwa perilaku anak merupakan hasil dari meniru perilaku orangtua 

dalam rumah. Guru serta masyarakat di sekitarnya menerima apa adanya perilaku 

anak yang telah dibentuk dalam keluarga. Keteladanan orang tua menjadi kunci 

utama untuk menanamkan nilai-nilai pada anak. Menurunnya nilai-nilai 

religiusitas, kemandirian dan kedisiplinan pada anak di sekolah dan masyarakat 

karena melihat apa yang dilakukan orang tua di rumah. Dua pilar lainnya sekolah 

dan masyarakat bukan menjadi unsur utama dalam menanamkan nilai -nilai. 

Karena itu dalam keluarga dibutuhkan keteladanan orang tua, bersikap atau 

berbuat dalam rumah sehingga anak belajar terhadap nilai-nilai yang dibuat oleh 

 
53  Syibral Mulasi, "Peran Madrasatul Ula dalam Pembentukan Kecerdasan Spiritual 

Anak," Genderang Asa: Journal of Primary Education 2, no. 1, (2021): 25-40. 
54 Ilham Putri Handayani dan Deny Irawan, "Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak 

Usia Dini Telaah Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan," Jurnal Ilmiah Ar-Risalah: Media Ke-Islaman, 

Pendidikan Dan Hukum Islam 20, no. 1, (2022): 113-132. 
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orang tuanya, sambil menganalisis perkembangan anak secara tepat.55 Pendidik 

perlu memberikan contoh yang baik untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak 

yang optimal, karena anak bisa langsung dengan cepat menirunya.56 

Keteladanan dalam Pendidikan Islam adalah metode/cara yang efektif dalam 

mempersiapkan anak dari segi akhlak, mental dan sosial. Secara psikologi 

diterapkannya keteladanan sebagai metode pendidikan Islam karena manusia sejak 

kecil sudah memiliki rasa ingin meniru pada perilaku orang tua, guru, dan 

lingkungan. Orang tua dan guru dituntut memiliki sifat yang patut diteladani 

sebagaimana yang dipraktekkan oleh Nabi SAW seperti sabar, kasih sayang, 

akhlakul karimah, tawadhu’, zuhud dan adil.57  Konsep keteladanan orang tua 

dalam pendidikan Islam yaitu mengimplementasikan kebiasaan keteladanan 

terhadap perilaku, memberikan nasihat secara konsisten kepada anak, dan 

melakukan habituasi keteladanan sejak dini seperti ibu yang sedang mengandung 

membiasakan hal-hal positif.58 

Dalam sebuah keluarga banyak pelajaran yang diterima oleh anak sebagai 

pelajaran pertama yang akan melekat dan menjadi dasar saat akan menerima 

banyak pelajaran lain di luar. Keteladanan orang tua dalam Islam yang mesti 

 
55 Vinsensius Bawa Toron dan Andarweni Astuti, "Menanamkan Nilai-Nilai Pada Anak Melalui 

Keteladanan Orangtua," Jurnal Bimbingan Dan Konseling Indonesia, 7, no. 3, (2022): 517. 
56 Dul Rohim, Pengaruh Keteladanan dan Kedisiplinan Guru Terhadap Kecerdasan Spiritual 

(Siswa SMA Manbaul Ulum Asshidiqiyah 2 Batuceper Kota Tangerang), (Jakarta: Diss. Institut PTIQ 

Jakarta, 2016), 148. 
57 Ali Mustofa, "Metode Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam," CENDEKIA: Jurnal Studi 

Keislaman, 5, no. 1, (2019): 23. 
58 Sulaiman, W., dan Sulaiman Ismail, "Keteladanan Orangtua dalam Perspektif Pendidikan Islam 

untuk Anak," Journal of Education and Teaching (JET), 5, no. 1, (2024): 1. 
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diajarkan dan diperoleh anak yakni mencintai, hubungan sosial, menghormati, 

mengabdi, menaruh perhatian atau simpati, taat dan patuh serta melaksanakan 

nilai-nilai moral dan akhlakul karimah. 59  Teladan sebagai metode pengajaran 

karena berlandaskan Naqli yaitu Al-Quran dan Hadits. Bukti keteladanan Naqli 

terdapat dalam Al-Qur’an Surat al-Ahzab ayat 21 yang menyatakan bahwa Nabi 

Muhammad SAW memang mempunyai keteladanan yang baik. Secara filosofis 

manusia memerlukan teladan yang dapat ditiru karena peniruan merupakan naluri 

alamiah dan salah satu cara manusia belajar.60 

Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan bahwa keteladanan merupakan cara 

yang paling berhasil untuk mempersiapkan karakter anak, membentuk jiwa dan 

perasaan sosialnya. 61 Konsep keteladanan adalah metode influentif yang paling 

meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak menjadi 

pribadi yang bermoral, sosial, dan spiritual dengan contoh terbaik dalam 

pandangan anak yang akan ditiru setiap tindakan dan tata santunnya. Disadari atau 

tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan anak tentang gambaran teladan 

tersebut dalam ucapan ataupun perbuatan.62 Di dalam qasidah burdah terdapat 

kisah-kisah Rasulullah yang dapat kita jadikan sebagai salah satu metode 

 
59 Hikmatullah dan Teguh Fachmi, "Keteladanan Orang Tua dalam Islam," Geneologi PAI: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 7, no .2, (2020): 165. 
60 Rahendra Maya, "Pemikiran Pendidikan Muhammad Quthb,” 1-16. 
61 Yusuf Rendi Wibowo, Fatonah Salfadilah, dan Moch Farich Alfani, "Studi Komparasi Teori 

Keteladanan Nashih Ulwan dan Teori Kognitif Sosial Albert Bandura," Mentari: Journal of Islamic 

Primary School, 1, no. 1, (2023): 43-59. 
62  Intan Budiana Putri dan Abdul Muhid, "Metode Pendidikan Keteladanan Relevansi antara 

Qasidah Burdah dengan Teori Belajar Sosial Albert Bandura," Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan 

Islam, 14, no. 2 (2021): 164-187. 
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pembelajaran, yaitu metode keteladanan yang sama halnya dengan teori belajar 

sosial Albert Bandura.63 

Menurut teori pemikiran sosial Bandura, seseorang dapat belajar dengan 

mengamati dan meniru perilaku orang lain di sekitarnya. Kesamaan teori Abdullah 

Nashih Ulwan dan Albert Bandura terletak pada kenyataan bahwa belajar adalah 

suatu proses pengamatan dan perhatian, seseorang belajar dari lingkungan dengan 

istilah model, contoh atau keteladanan. Perbedaannya adalah Nashih Ulwan 

mencontohkan dengan meneladani keteladanan Nabi Muhammad SAW, Bandura 

mencontohkan perilaku anak-anak yang mengamati perilaku orang dewasa kepada 

suatu objek (boneka), dan perbedaan faktor -faktor yang tidak ditiru atau diikuti 

dari model yang diamati.64  

Keteladanan dan pembiasaan dianggap efektif digunakan sebagai alat 

pendidikan. Orang tua harus menyadari peran utamanya sebagai pemimpin dan 

pendidik dalam keluarga yang dapat ditiru dan diteladani seluruh perbuatan dan 

tingkah lakunya. Hal ini penting sekali dilaksanakan oleh orang tua agar fungsi 

keluarga dalam proses edukatif dan religius bagi anak dapat terlaksana. 65 

Keteladanan adalah metode pendidikan karakter yang efektif dan penting 

 
63  Intan Budiana Putri dan Abdul Muhid, "Metode Pendidikan Keteladanan Relevansi antara 

Qasidah Burdah dengan Teori Belajar Sosial Albert Bandura," Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan 

Islam, 14, no. 2 (2021): 164-187. 
64 Yusuf Rendi Wibowo, Fatonah Salfadilah, dan Moch Farich Alfani, "Studi Komparasi Teori 

Keteladanan Nashih Ulwan dan Teori Kognitif Sosial Albert Bandura," Mentari: Journal of Islamic 

Primary School, 1, no. 1, (2023): 43-59. 
65 Hafsah Sitompul, "Metode Keteladanan dan Pembiasaan dalam Penanaman Nilai-Nilai dan 

Pembentukan Sikap Pada Anak," Darul Ilmi: Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman, 4, no. 1, 

(2016). 
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diterapkan dengan baik dalam semua lingkungan pendidikan. Hal ini kemudian 

dilaksanakan bersamaan dengan metode pendidikan lainnya yang diwujudkan 

nyata dalam tiga aspek yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik.66  

Keteladan yang orang tua berikan membantu anak membentuk perilaku baik 

dan membantu mencegah terjadinya degradasi moral dan perilaku menyimpang. 

Keteladanan juga bisa menjadi bekal anak untuk percaya diri dalam menghadapi 

dunia luar, dan membantu menemukan identitas diri. Keteladanan bagian dari pola 

asuh yang menentukan keberhasilan pembentukan perilaku anak dan membantu 

mempersiapkan generasi yang memiliki karakter berkualitas.
67
 

Kepribadian anak terbentuk melalui keteladanan orang tuanya karena 

pendidikan pertama anak dari orang tua dan lingkungan keluarganya, dari waktu 

yang mereka habiskan bersama melalui perkataan, tindakan dan sikap yang 

dipengaruhi oleh kepribadian orang tuanya. Tindakan orang tua hendaknya 

menjadi teladan bagi anaknya agar anak tidak kehilangan keteladanan atau mencari 

keteladanan pada orang lain.68 Peran teladan orang tua dalam membentuk pribadi 

dan akhlak anak dengan tindakan karena tindakan lebih penting daripada kata-kata. 

Masyarakat sudah lama percaya bahwa mengajar dengan memberi contoh atau 

 
66 Azizah Munawwaroh, "Keteladanan Sebagai Metode Pendidikan Karakter," Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam 7, no. 2. (2019): 141. 
67  Tita Juwita dan Septiyani Endang Yunitasari, "Pengaruh Keteladanan Orang Tua Dalam 

Pembentukan Perilaku Anak Usia Dini," Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 6, (2024): 887. 
68  Kusdani, "Pendidikan Karakter Anak Melalui Keteladanan Orang Tua," Kreatifitas Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Islam 10, no. 2, (2021): 97. 
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tindakan adalah salah satu bentuk pendidikan yang paling penting dan berpengaruh 

dibandingkan perkataan, khususnya pada anak usia dini. 69 

Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara keteladanan orang tua 

dengan perkembangan nilai moral anak sejak usia dini. Semakin orang tua 

memunculkan tindakan keteladanan kepada anak maka semakin tinggi 

perkembangan nilai moral anak dalam kehidupan sehari – hari. Oleh karena itu, 

dalam membesarkan anak, orang tua tidak hanya menggunakan perintah tetapi juga 

memberikan contoh perilaku yang baik dan menjadi teladan yang patut ditiru.70  

Bentuk keteladanan orang tua dalam menanamkan nilai etika pada anak berupa 

mengajarkan dan membimbing anak tidak hanya dengan aturan tapi contoh nyata, 

memperhatikan setiap kesempatan untuk memberikan pujian atau penghargaan 

secara wajar, memberikan pemahaman tentang pentingnya kaidah-kaidah, nilai 

etika serta manfaatnya bagi masa depan anak dan memberikan tanggung jawab 

anak agar mampu mempertanggungjawabkan tindakannya.71 

Di luar negeri seperti Jepang, keteladanan orang tua bersifat persuasif atau 

memaksa karena perannya orang tua hadir sebagai panutan bagi anaknya. Anak 

mempunyai kebebasan untuk tumbuh, namun orang tua tetap berperan dalam 

mengontrol anak dengan menjadi teladan yang baik. Cara menanamkan nilai etika 

 
69 Amalliah Kadir, “Peranan Keteladanan Orang Tua,” 54. 
70 Wuryaningsih, “Hubungan Keteladanan Orang,” 3180. 
71 Kabiba. Pahenra. dan Bai Juli, "Keteladanan Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Etika Pada 

Anak," Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan, 17, no. 1, (2017):10. 
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adalah dengan sabar meneladani anak dan menerapkannya dalam segala aspek 

kehidupan sehingga membentuk karakter orang Jepang yang kuat. 72 

Orang tua di Desa Tanjung Ley dan Desa Paal berperan terhadap kecerdasan 

spiritual anak. Namun peran ayah dan ibu di kedua desa tersebut tidak seimbang. 

Karena padatnya jadwal kerja, peran ayah masih kurang dalam memberi teladan, 

mendidik, memotivasi dan memberikan kasih sayang kepada anaknya. Oleh karena 

itu, di kedua desa ini peran ibu lebih besar terhadap kecerdasan spiritual anaknya. 

Meski begitu, keduanya tetap berupaya untuk berperan dalam kecerdasan spiritual 

anak-anaknya berupa peran teladan, mendidik anak, menanamkan motivasi, dan 

cinta kasih.73 

Peran orangtua sebagai madrasatul ula sangat menentukan arah pembentukan 

kepribadian anak, orang tua yang tidak mampu menjalankan perannya dengan baik 

akan berpengaruh langsung terhadap sikap religiusitas anak. Orang tua membentuk 

anak yang baik dengan memberikan teladan yang baik, mendidik anak dengan 

akhlakul karimah, selalu menasihati, melindungi setiap yang anak lakukan dan 

membimbing serta mengarahkan dari setiap kesalahan yang telah anak lakukan.74 

Orang tua berperan utama dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak.75 

Tempat pertama untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual adalah keluarga. Anak-

 
72  Sri Sudarsih, "Pentingnya Keteladanan Orangtua dalam Keluarga Sebagai Dasar dalam 

Pembentukan Karakter Masyarakat Jepang (Suatu Tinjauan Etis)," KIRYOKU 3, no.1, (2019): 58-63. 
73 Kumil Istiqomah, Waridah dan Mastiah, “Peran Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak 

Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini (Masa Keemasan) 2, no. 1, (2022): 1. 
74  Syibral Mulasi, "Peran Madrasatul Ula dalam Pembentukan Kecerdasan Spiritual 

Anak," Genderang Asa: Journal of Primary Education 2, no. 1, (2021): 25-40. 
75 Hotimah, “Peran Orang Tua,” 85. 
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anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga dengan kecerdasan spiritualitas 

yang tinggi maka akan menjadi orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang 

tinggi juga. Untuk mengembangkan SQ dalam keluarga, peran orang tua dapat 

berkembang melalui tugas, perhatian, pengetahuan, perubahan pribadi, 

persaudaraan dan kepemimpinan yang berdedikasi. 76  

Orang tua berperan sebagai teladan, pendidik, dan motivator serta orang yang 

menyayangi anaknya. Langkah-langkah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 

anak adalah dengan menstimulasi kecerdasan spiritualnya serta mengembangkan 

dan mengevaluasi kecerdasan spiritual yang dimilikinya. Namun, sebagai orang 

tua juga harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan 

spiritual anak, baik di keluarga maupun di lingkungannya, agar anak bisa terlatih 

secara maksimal.77 

Peranan orang tua dalam membina kecerdasan spiritual anak adalah mendidik, 

mengasuh, menjaga, membantu dan mengembangkan kecerdasan spiritual anak 

untuk mengantarkannya kepada sumber kecerdasan spiritual yang sebenarnya 

(Allah SWT) melalui ajaran Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan Hadits yang 

telah dicontohkan oleh Rasulullah.78  

Metode peningkatan kecerdasan spiritual anak menurut ulama Nasih Ulwān 

dapat menjadi salah satu alternatif metode khususnya bagi para orang tua untuk 

 
76 Ahmad Rifai, “Peran Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual,” Al Amin: Jurnal 

Kajian Ilmu Dan Budaya Islam 1, no. 2, (2018): 257. 
77 Umroh, “The Role of Parents,” 380-394. 
78 Zulkifli Agus, "Peranan Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak Dalam 

Keluarga," Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 4, no. 2, (2019): 27-42. 
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meningkatkan kecerdasan spiritual anak yaitu mengikatkan diri anak pada ibadah, 

Al-Quran, rumah Allah, mengingat Allah, amalan Sunnah dan makna muraqabah. 

79 Metode yang digunakan oleh Abdullah Nashih Ulwan dalam mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak usia dini yaitu metode keteladanan, kisah/cerita, 

pembiasaan, nasihat, perhatian dan pengawasan, hukuman. 80  Enam ranah 

pendidikan yang harus dikembangkan orang tua agar kecerdasan spiritual anak 

optimal yaitu ranah pendidikan keimanan, moral, fisik, akal, kejiwaan, sosial. 

Pelaksanaan optimalisasi kecerdasan spiritual pada anak dapat berlangsung efektif 

jika ada kerjasama yang sinergis antara orang tua, guru dan masjid.81 

Orang tua sebagai pondasi pertama pada pemahaman dan penerapan sikap 

religi pada anak guna meningkatkan kecerdasan spiritual mereka dengan 

mengenali dan memahami serta memberikan bantuan dan perlakuan yang dapat 

menstimulasi potensi kecerdasan spiritual anak yang memang sudah melekat 

dalam dirinya sejak lahir.82 Peran orang tua adalah menumbuhkan sikap religius 

pada anak melalui teladan cerita dan amalan doa. Pengembangan sosial religi 

dilakukan dengan cara mengajarkan anak untuk menghargai dan mendengarkan 

orang lain, saling menghargai dan bekerjasama, serta menanamkan pada diri anak 

 
79 Rahmat Rifai Lubis “Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Anak (Studi Pemikiran Nasih ’Ulwān 

Dalam Kitab Tarbiyatul Aulād),” Jurnal Pendidikan Dan Keislaman 1, no. 1, (2018): 12-16. 
80 Ilham Putri Handayani dan Deny Irawan, "Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak 

Usia Dini Telaah Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan," Jurnal Ilmiah Ar-Risalah: Media Ke-Islaman, 

Pendidikan Dan Hukum Islam 20, no. 1, (2022): 113-132. 
81  Novan Ardy Wiyani, "Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Bagi Anak Usia Dini Menurut 

Abdullah Nashih Ulwan," ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 4, no. 2, (2017): 

77-98. 
82 Rifda El Fiah, “Mengembangkan Potensi Kecerdasan Spiritual Anak,” 87. 
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kebiasaan memaafkan dan meminta maaf. Menumbuhkan etika keagamaan pada 

anak prasekolah dengan mengedepankan kesabaran, kejujuran, bias yang benar, 

pemikiran logis dan mandiri.83 

Penerapan pembiasaan nilai-nilai agama dapat meningkatkan kecerdasan 

spiritual anak. Hal ini diterapkan oleh PAUD Wadas Keril sebagai langkah proaktif 

dalam meningkatkan nilai dan norma agama serta mencapai tiga hal penting: 

Pembiasaan melalui pemberian hadiah, hukuman, nasehat, teladan dan 

pengkondisian. Praktek pembiasaan keagamaan melalui cara membiasakan 

senyum, salam dan sapa, hafalan, cerita islami, tepuk tangan dan lagu islami, 

shalat. Dampaknya terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak dapat 

meningkatkan kecerdasan spiritualnya dengan desain Islami yang dilakukan oleh 

guru sekolah bersama orang tua.84 

Lembaga pendidikan formal sekolah dasar perlu meningkatkan kecerdasan 

spiritual pada peserta didik dengan cara menjadi teladan, membantu merumuskan 

misi hidup mereka, membaca alqur’an bersama dan menjelaskan maknanya dalam 

kehidupan, menceritakan kisah-kisah agung dari tokoh-tokoh spiritual, mengajak 

berdiskusi dalam berbagai persoalan dengan perspektif ruhaniah, mengajak 

kunjungan ke tempat-tempat orang yang menderita, melibatkan kegiatan 

keagamaan, membacakan puisi dan mendengarkan musik yang bersifat spiritual 

 
83  Dewita, Fadil Maiseptian dan Thaheransyah, “Peran Orang Tua dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Spiritual Anak Usia Prasekolah di PAUD Al-Muttaqin,” Majalah Ilmu Pengetahuan Dan 

Pemikiran Keagamaan TAJDID 24, no. 1, (2021): 52-53. 
84  Nur Hafidz, Kasmiati, Raden Rachmy Diana, “Pembiasaan Nilai-Nilai Keagamaan dalam 

Mengasah Kecerdasan Spiritual Anak,” Aulad: Journal on Early Childhood 5, no. 1, (2022): 182. 
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dan inspirasional, mengajak menikmati keindahan alam, mengikutsertakan dalam 

kegiatan-kegiatan sosial.85 

E. Kerangka Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari artikel ilmiah tentang cara 

mengembangkan kecerdasan spiritual melalui Google Scholar diperoleh bahwa 

proses orang tua untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak dengan 

memberi teladan yang baik. Keteladanan orang tua seperti keteladanan yang 

diberikan Rasulullah kepada para sahabatnya, sangat penting dalam pembentukan 

karakter anak karena merupakan cara yang sangat efektif bagi anak. Begitu pula 

dengan kecerdasan spiritual anak, jika seorang anak dibiasakan mensyukuri nikmat 

Tuhan sejak dini maka rasa syukur ini akan tetap ada dalam dirinya hingga ia 

dewasa.86 

Penelitian lain yang mengkaji terkait peran orang tua dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual anak menunjukkan bahwa dalam upaya meningkatkan 

kecerdasan anak usia dini maka orang tua mempunyai peranan yang sangat penting 

yaitu orang tua sebagai tauladan, pendidik, pemberi motivasi, dan pemberi kasih 

sayang. Sebagai orang tua juga harus memperhatikan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan spiritual anak di lingkungan keluarga maupun di 

lingkungan sekitar agar kecerdasan spiritual anak dapat terlatih dengan 

sempurna.87 

 
85 Fitri Indriani, "Strategi Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak di Sekolah Dasar," Prosiding 

Seminar Nasional dan Call for Papers UMS, (2015): 108-109. 
86 Salimah, “Strategi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,” 39-56. 
87 Umroh, “The Role of Parents,” 380-394. 
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Semakin banyak orang tua menunjukkan perilaku keteladanan, maka 

perkembangan nilai moral anak akan semakin meningkat. Oleh karena itu, dalam 

membesarkan anak tidak cukup hanya menggunakan perintah atau kata-kata saja 

melainkan harus memberikan contoh perilaku yang baik kepada anaknya dan 

mampu menjadi teladan yang patut ditiru.88  Hal ini memberikan peluang dan 

harapan untuk mendalami lebih dalam proses keteladanan pengembangan 

kecerdasan spiritual anak. Beberapa penelitian juga menegaskan keterlibatan 

proses modeling dalam perkembangan kecerdasan spiritual anak. 

Keterlibatan proses keteladanan dalam keluarga juga terlihat dari hasil 

penelitian kepustakaan terhadap masyarakat Jepang. Dalam masyarakat Jepang, 

anak diberikan kebebasan untuk tumbuh dan berkembang, namun orang tua tetap 

mempunyai peran sebagai pengendali, sehingga orang tua tetap menjadi panutan 

bagi anaknya. Cara menanamkan nilai etika adalah dengan sabar memberikan 

keteladanan dalam segala bidang kehidupan, sehingga membentuk karakter orang 

Jepang yang kuat.89 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 

masalah yang bermakna dan bermanfaat, kecerdasan yang menempatkan tindakan 

dan kehidupan dalam konteks yang lebih luas dan kaya, serta kecerdasan untuk 

menilai bahwa perilaku dan kehidupan seseorang lebih bermakna dibanding yang 

lain.90 

 
88 Wuryaningsih, “Hubungan Keteladanan Orang Tua,” 3180. 
89 Sudarsih, "Pentingnya Keteladanan Orangtua,” 58-63. 
90 Zohar, SQ; Kecerdasan Spiritual, 4 
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Ada dua faktor penting yang dapat mempengaruhi kecerdasan yaitu faktor 

bawaan dan faktor lingkungan. Salah satu faktor lingkungan adalah keluarga 

merupakan tempat anak tumbuh dan beradaptasi, sehingga apa yang didapatkan 

anak dalam keluarga akan membentuk kepribadiannya. Proses anak belajar dari 

lingkungan sekitar adalah dengan meniru apa yang dilihatnya.91  

Hal ini sesuai dengan penelitian Nurul Umroh, langkah-langkah peningkatan 

kecerdasan spiritual anak antara lain dengan menstimulasi, mengembangkan, dan 

mengevaluasi kecerdasan spiritual yang telah dimiliki anak. Sebagai orang tua 

sebaiknya memperhatikan keluarga dan lingkungan yang dapat mempengaruhi 

kecerdasan spiritual anak.92  

Berdasarkan temuan sebelumnya, maka proses keteladanan sebagai hal yang 

harus diperhatikan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak terutama di 

lingkungan keluarga sehingga dapat melengkapi dan memberikan sumbangan 

yang tinggi dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak.  

Sebagian besar penelitian juga meyakini adanya hubungan antara keteladanan 

orang tua dan kecerdasan spiritual anak. Sesuai hasil penelitian oleh Dul Rohim 

untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual yang optimal pada siswa, guru harus 

memberikan contoh yang baik untuk segera diikuti oleh siswa. Meskipun ada 

faktor lain yang juga mempengaruhi dan berkontribusi terhadap kecerdasan 

spiritual seorang siswa.93 

 
91 Hotimah, “Peran Orang Tua”, 87-88. 
92 Umroh, “The Role of Parents,” 380-394. 
93 Rohim, Pengaruh Keteladanan Dan Kedisiplinan Guru, 148. 



38 

 

 

 

Teori pembelajaran sosial merupakan teori perilaku belajar manusia yang pada 

dasarnya berasumsi bahwa pembelajaran tidak hanya didasarkan pada reaksi 

terhadap rangsangan dari luar, tetapi terjadi secara internal oleh individu melalui 

pengamatan terhadap perilaku kelompok sosial. 94  Dalam proses pembelajaran 

sosial anak dibutuhkan keteladanan yang baik dari orang tua. Metode keteladanan 

adalah metode pendidikan yang diterapkan dengan memberikan contoh yang baik 

berupa perilaku praktis khususnya ibadah, dan akhlak.95 

Oleh karena itu, dibutuhkan kajian lebih dalam tentang proses keteladanan 

orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak. Termasuk kajian 

pendalaman terkait proses keteladanan orang tua, faktor pendukung dan 

penghambat keteladanan, dan hasil pembentukan kecerdasan spiritual.   

 
94 Sisin Warini, Yasnita Nurul Hidayat, Darul Ilmi., “Teori Belajar Sosial Dalam 

Pembelajaran,” ANTHOR: Education and Learning Journal, 2, no.4, (2023): 566-576 
95 Kadir, “Peranan Keteladanan Orang Tua”, 52. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

pendekatan studi kasus dan bersifat deskriptif retrospektif. Studi kasus sebagai 

analisis dan deskripsi mendalam dari suatu sistem yang terikat.96 Penelitian ini 

menggunakan studi kasus dikarenakan tujuannya adalah untuk 

mempertimbangkan informasi yang dapat dipelajari atau digali dari kasus 

tersebut guna memperoleh pengetahuan ilmiah yang lebih mendalam dari 

kasus tersebut.97 

Penelitian studi kasus bertujuan untuk menguji pertanyaan atau 

permasalahan penelitian yang tidak dapat dipisahkan antara suatu fenomena 

dengan konteks terjadinya.98 Jenis penelitian studi kasus relevan dengan tujuan 

penelitian karena digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

pertanyaan penelitian tentang fenomena keteladanan orang tua dalam konteks 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak. 

Studi kasus digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap sesuatu 

yang menarik, suatu proses sosial yang terjadi, peristiwa tertentu, atau 

pengalaman orang-orang yang menjadi latar belakang kasus tersebut. Studi 

 
96 S. B. Merriam and E.J. Tisdell, Qualitative Research: A Guide to Design and Implementation 

(San Fancisco, CA: Wiley, 2015). 
97 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Prosedurnya.” (2017): 

13. 
98 Robert K Yin, Studi Kasus Desain Dan Metode (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002). 
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kasus memungkinkan untuk memberikan wawasan dalam proses yang 

menjelaskan terjadinya peristiwa atau situasi tertentu.99  

Dalam hal ini peneliti memberikan wawasan proses keteladanan orang tua 

secara lebih dalam untuk mengembangkan kecerdasan spiritual bahwa 

kecerdasan spiritual sesuatu yang bersifat abstrak yaitu fleksibel karena 

menyangkut tentang kesadaran diri dan kemampuan memberi makna terhadap 

segala aktivitas yang terjadi. Bentuknya yang abstrak atau tidak senyata 

berbeda dengan aspek kecerdasan yang lain sehingga harus dikonkretkan atau 

diwujudkan melalui keteladanan. Aspek kecerdasan spiritual diwujudkan 

melalui proses keteladanan orang tua terhadap anak sehingga aspek spiritual 

tidak hanya diucapkan saja tapi diteladankan. 

Perbedaan mendasar antara pendekatan studi kasus dengan pendekatan lain 

dalam metode penelitian kualitatif adalah pada kedalaman analisis terhadap 

kasus-kasus yang lebih konkrit, bahkan dalam bentuk peristiwa atau fenomena 

tertentu. Metode studi kasus sangat cocok bila ingin menganalisis suatu 

peristiwa tertentu pada tempat dan waktu tertentu.100  

Tipe studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 

tunggal. Arah penelitian studi kasus tunggal terpusat pada satu kasus atau satu 

fenomena saja, umumnya tujuan atau fokus penelitian langsung mengarah pada 

 
99 Darrin James Hodgetts & Ottilie Emma Elisabeth Stolte. “Case-Based Research in Community 

and Social Pychology: Introduction to the Special Issue.” Journal of Community & Applied Social 

Psychology 22, no. 5, (2012): 379–389.  
100 Rusandi dan Muhammad Rusli, "Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif Dan Studi 

Kasus," Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 2, no. 1, (2021): 51. 

https://onlinelibrary.wiley.com/authored-by/Hodgetts/Darrin+James
https://onlinelibrary.wiley.com/authored-by/Stolte/Ottilie+Emma+Elisabeth
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konteks atau inti dari permasalahan. Pada penelitian ini studi kasus tunggal 

digunakan untuk memperdalam pemahaman tentang proses keteladanan orang 

tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak.  

Penelitian lapangan ini bersifat deskriptif retrospektif. Pendekatan 

penelitian deskriptif retrospektif yaitu penelitian dilakukan dengan tujuan 

utama untuk membuat deskripsi atau gambaran tentang suatu keadaan secara 

objektif dengan melihat peristiwa di masa lalu. 101  Jenis penelitian ini 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam bentuk wawancara. 

Jenis penelitian deskriptif retrospektif dipilih dengan melibatkan orang tua 

yang anaknya sudah tumbuh dewasa. Karena dibutuhkan data mendalam 

terkait hasil berkembangnya kecerdasan spiritual yang sudah terlihat saat anak 

telah berusia dewasa yang diperoleh dari proses keteladanan orang tua sewaktu 

anaknya masih berusia dini sampai usia anak.  

Dipilih batas fokus penelitian pada proses keteladanan orang tua di tahap 

berkembangnya kecerdasan spiritual ketika anak berada di masa prasekolah 

atau usia dini (0 – 5 tahun) sampai masa sekolah dasar atau usia anak (6 - 10 

tahun) karena pada fase tersebut kecerdasan spiritual anak harus dikembangkan 

dengan baik. Anak -anak usia 0 hingga 12 tahun dididik pada tingkat 

prasekolah dan pendidikan dasar. Pada tahap ini, anak merupakan individu 

yang berbeda, unik, dan memiliki ciri khas tersendiri tergantung usianya. Pada 

fase ini perlu dilakukan rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan 

 
101 Notoatmodjo. S, Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta). 
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yang mempunyai peranan penting dalam tugas-tugas perkembangan 

selanjutnya. Sel-sel dalam tubuh anak tumbuh dan berkembang dengan sangat 

cepat, pikiran dan tubuh anak juga mengalami perkembangan yang luar 

biasa.102 

Pendekatan penelitian melalui studi kasus dan deskriptif retrospektif dalam 

metode kualitatif didapatkan hasil pemahaman yang lebih dalam berupa 

deskripsi dan penjelasan terkait proses keteladanan orang tua, faktor 

pendukung dan faktor penghambat keteladanan, dan hasil pembentukan 

kecerdasan spiritual dari proses meneladani orang tua. Temuan hasil penelitian 

ditafsirkan berdasarkan kriteria teori utama yaitu proses keteladanan orang tua 

atau teori proses pembelajaran dengan modeling yang terdiri dari perhatian, 

mengingat, produksi perilaku dan motivasi. Teori pendukung lain yang 

digunakan adalah teori kecerdasan spiritual tentang aspek – aspek kecerdasan 

spiritual.   

2. Partisipan Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari enam partisipan penelitian 

yaitu tiga orang tua (dua ibu dan satu ayah) dan tiga orang anak (dua anak laki 

– laki dan satu anak perempuan). Karakteristik partisipan penelitian dibatasi 

dengan kriteria pada orang tua yang anaknya sudah tumbuh dewasa karena 

dibutuhkan data mendalam terkait hasil berkembangnya kecerdasan spiritual 

 
102  Putri Rahmi & Hijriati, “Proses Belajar Anak Usia 0 Sampai 12 Tahun Berdasarkan 

Karakteristik Perkembangannya”, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 7, no.1, (2021): 142. 
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yang sudah terlihat saat anak telah berusia dewasa dari keteladanan orang 

tuanya sewaktu dulu masih kecil. Sedangkan, kriteria partisipan penelitian 

pada anak dibatasi pada anak yang sudah berusia dewasa dengan kecerdasan 

spiritualnya yang telah berkembang. 

Dalam penelitian ini diperoleh data dari sumber data primer. Terdapat 

enam partisipan terdiri dari tiga orang tua dan tiga anak yaitu subjek pertama 

ibu FR berusia 46 tahun dan anak perempuannya INF berusia 21 tahun, subjek 

kedua ibu ASR berusia 57 tahun dan anak laki – lakinya BMR berusia 23 tahun, 

dan subjek ketiga ayah FS berusia 61 tahun dan anak laki – lakinya AKK 

berusia 34 tahun. 

Kedua partisipan ibu berstatus sebagai ibu rumah tangga dan satu ayah 

berstatus sebagai pensiunan namun tetap pekerja di rumah, sedangkan kedua 

partisipan anak berstatus sudah bekerja dan satu partisipan berstatus sebagai 

mahasiswi. Agar memudahkan penelitian maka dipilih partisipan yang 

berdomisili di Yogyakarta (Sleman dan Gunung Kidul) karena mengutamakan 

partisipan yang bisa diobservasi dan diwawancarai secara tatap muka. Ketiga 

partisipan anak mengaku telah mendapatkan keteladanan dari orang tua mereka 

sejak kecil. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara mendalam, pengamatan atau observasi, dan dokumentasi:103 

a. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan kepada enam partisipan penelitian 

yaitu tiga orang tua (dua ibu dan satu ayah) dan tiga orang anak (dua anak 

laki – laki dan satu perempuan). Wawancara yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah wawancara terstruktur yang direncanakan berdasarkan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap. Selain itu juga 

digunakan teknik wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara bebas 

tanpa pedoman wawancara terstruktur yang memudahkan peneliti 

memeriksa keakuratan data dan melakukan proses verifikasi informasi.  

b. Pengamatan atau observasi 

Teknik observasi dengan melengkapi format pengamatan sebagai 

instrumen. Format berisi indikator – indikator tentang kejadian, kondisi 

atau tingkah laku yang digambarkan. Dalam penelitian ini menggunakan 

indikator kecerdasan spiritual dan keteladanan orang tua. Dalam teknik 

observasi ini menggunakan teknik observasi nonpartisipatif dan data 

didapatkan saat wawancara berlangsung dan saat partisipan melakukan 

aktivitas.   

c. Dokumentasi 

 
103  Marshall, C. dan Rossman, GB, Designing Qualitative Research. (California: Penerbit 

Pendidikan dan Profesional Internasional, 1999), 35. 
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Dokumen – dokumen dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 

Penelitian ini menggunakan dokumen pendukung dari lembar surat, 

sertifikat yang dimiliki partisipan, foto dan literatur jurnal yang berkaitan 

dengan perkembangan kecerdasan spiritual anak. Dokumen tersebut 

bertujuan untuk mengetahui keselarasan hasil antara dokumen asli dengan 

hasil wawancara.  

4. Waktu Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan sejak tanggal 01 Maret 2024 sampai tanggal 

26 Juli 2024. 

Pertemuan FR INF ASR BMR FS AKK 

Wawancara 1 
01/03/ 

2024 

01/03/ 

2024 

02/03/ 

2024 

04/03/ 

2024 

06/05/ 

2024 

04/05/ 

2024 

Wawancara 2 
20/04/ 

2024 

20/04/ 

2024 

26/06/ 

2024 

11/03/ 

2024 

09/05/ 

2024 

08/05/ 

2024 

Wawancara 3 
22/06/ 

2024 

21/07/ 

2024 

21/07/ 

2024 

11/04/ 

2024 

25/06/ 

2024 
 

Wawancara 4  
26/07/ 

2024 
 

17/04/ 

2024 

21/07/ 

2024 
 

Tabel 02. Waktu Pengambilan Data Partisipan 

5. Kredibilitas Penelitian 

Guna mendapatkan data yang tepat dan akurat, maka dilakukan beberapa 

cara yaitu:104 

a. Pengoptimalan waktu penelitian 

 
104 Ibid. 
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Meminimalkan jarak antara peneliti dan partisipan masuk akal karena 

peneliti dapat meminimalkan jarak antara mereka dan lingkungan 

penelitian dalam waktu singkat. 

b. Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik validasi data yang menggunakan sumber 

lain selain data untuk keperluan validasi atau perbandingan dengan data 

yang sudah ada. Triangulasi menggunakan data yang berbeda untuk 

memperoleh data dari sumber yang sama. Penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap sumber data 

yang sama agar data yang diperoleh dapat valid. 

c. Ketepatan dalam operasional konsep 

Para peneliti mengidentifikasi dan menerapkan konsep penelitian dan 

mendefinisikan indikatornya. 

d. Pembuktian  

Metode yang digunakan peneliti adalah dengan menyajikan bukti-bukti 

dari data yang diperoleh, membantu orang lain memahami data tersebut, 

dan membantu peneliti yang mempunyai keterbatasan ingatan, kemampuan 

visual dan pendengaran dengan catatan lapangan dan perekam suara 

digunakan sebagai alat bantu. 

6. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis tematik. 

Analisis tematik merupakan salah satu cara untuk menganalisa data dengan 
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tujuan mengidentifikasi pola atau menemukan tema melalui data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti. Tahapan – tahapan analisa data menggunakan 

metode analisis tematik, diantaranya:105 

a. Memahami Data 

Peneliti dapat membaca ulang transkrip wawancara beberapa kali, 

mendengarkan kembali rekaman audio wawancara yang dilakukan selama 

pengumpulan data, membuat catatan pribadi saat membaca transkrip, dan 

mendengarkan rekaman wawancara. Data kualitatif yang diperoleh harus 

dipahami dan diintegrasikan. 

 Catatan ini dimaksudkan untuk menonjolkan pokok-pokok penting 

yang terdapat dalam rekaman atau transkripsi. Menulis catatan ini juga 

membantu peneliti membaca data sebagai data. Artinya peneliti bisa 

memahami makna dibalik data, bukan sekedar memahaminya berdasarkan 

apa yang tampak di permukaan. Oleh karena itu, pada tahap ini peneliti 

harus mampu secara aktif dan kritis membaca serta memikirkan makna-

makna yang terkandung dalam data yang dibacanya. 

Tujuan utamanya adalah untuk memahami isi data yang diperoleh 

selama proses penelitian dan mulai menemukan dalam data beberapa unsur 

yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Mencatat tidak berarti mulai 

mengkodekan data, namun catatan dapat berupa coretan atau tanda pada 

 
105 Virginia Braun, & Victoria Clarke, “Using Thematic Analysis in Psychology,” Qualitative 

Research in Psychology, 3, no. 2, (2006): 77-101. 
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transkrip wawancara, atau catatan kecil yang seringkali hanya dapat 

dipahami oleh peneliti. 

b. Menyusun Kode 

Kode juga dapat diartikan sebagai label atau ciri-ciri yang terkandung 

dalam data yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Peneliti 

menentukan data mana dari transkrip wawancara yang akan diberi kode. 

Kode dapat dibuat secara semantik, artinya kode tersebut secara langsung 

mendeskripsikan apa yang ditampilkan data. Peneliti mengkodekan sesuai 

dengan apa yang muncul di permukaan sesuai dengan kata-kata yang 

digunakan partisipan. Selain itu, kode juga dapat dibuat dengan menuliskan 

makna yang terkandung dalam data. 

Kode sebaiknya ditulis sejelas mungkin untuk membantu peneliti lebih 

memahami maksud dari pernyataan masing-masing partisipan. Jadi kode 

tidak perlu deskriptif atau panjang. Namun, ini merupakan kombinasi 

deskriptif dan interpretatif. Membuat kode interpretatif biasanya lebih sulit 

dibandingkan menulis kode penjelasan karena harus mampu memahami 

makna lebih dalam dari data yang ada. Selain itu, tingkat relevansi kode 

yang dihasilkan bahkan lebih penting. Relevansi disini maksudnya kode 

tersebut dapat digunakan untuk menjawab rumusan pertanyaan penelitian. 

Fase ini belum dianggap selesai sampai semua data telah diberi kode dan 

semua kode yang mempunyai arti yang sama telah dikelompokkan 
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bersama. Peneliti kemudian memberi nama kelompok ini sesuai dengan isi 

(kode) kelompok. 

c. Mencari Tema 

Tema menggambarkan apa yang penting dalam data yang relevan 

untuk merumuskan pertanyaan penelitian. Peneliti bebas menafsirkan data 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan tema baru. Semua kode harus 

diperiksa ulang untuk memastikan bahwa setiap kelompok kode 

mempunyai arti yang sama. Saat menentukan nama kelompok, sebaiknya 

didasarkan pada pertanyaan penelitian sehingga nama kelompok selalu 

konsisten dan relevan dengan fenomena yang diteliti. 

Langkah pertama dalam mengidentifikasi suatu topik adalah 

mengidentifikasi topik yang dimaksud. Disebut sementara karena tema-

tema yang akan dihasilkan selanjutnya merupakan tema-tema awal yang 

diperoleh dari analisis dan kemungkinan akan berkembang sesuai dengan 

penilaian yang dilakukan terhadap tema-tema sementara tersebut. Tema 

tentatif diidentifikasi berdasarkan pengamatan peneliti terhadap kode dan 

pengelompokan yang memiliki makna serupa atau berbeda. Kelompok-

kelompok yang mempunyai makna yang sama dikelompokkan menjadi 

satu kelompok sehingga membentuk suatu tema sementara. Masing-

masing topik yang diharapkan kemudian dibandingkan dengan topik-topik 

lain yang diharapkan untuk mengetahui apakah mempunyai persamaan 

atau perbedaan, bahkan untuk menemukan hubungan antara topik yang 
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satu dengan topik yang lain. Setelah draf topik disusun, setiap topik 

dihitung ulang berdasarkan kepentingannya, hubungannya dengan 

pertanyaan penelitian, dan keunikan setiap topik digabungkan menjadi satu 

topik. Tema yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Proses keteladanan 

b) Faktor pendukung dan faktor penghambat 

c) Dinamika proses keteladanan 

d) Hasil pembentukan kecerdasan spiritual 

Deskripsi singkat masing – masing tema ialah sebagai berikut: 

Tema proses keteladanan menjelaskan proses dari modeling, 

menjelaskan setiap pengalaman partisipan orang tua ketika memberikan 

teladan atau contoh perilaku yang baik kepada anaknya. Cara bagaimana 

agar anak menerima setiap teladan yang orang tua lakukan dan bagaimana 

anak merespon setiap perilaku teladan yang diberikan orang tua kepada 

anak. 

Tema faktor pendukung dan penghambat keteladanan menjelaskan 

keadaan internal maupun eksternal partisipan anak dalam menerima 

teladan orang tua atau keadaan pendukung dan penghambat orang tua 

ketika memberikan proses keteladanan kepada anak. 

Tema dinamika proses keteladanan orang tua menjelaskan hasil dari 

modeling yang orang tua berikan kepada anak. Keberhasilan orang tua 
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memberikan proses keteladanan kepada anak sehingga menghasilkan hasil 

dari perilaku modeling. 

Tema hasil pembentukan kecerdasan spiritual menjelaskan hasil dari 

proses keteladanan orang tua kepada anak yang berhubungan dengan aspek 

– aspek kecerdasan spiritual.   

Analisis dan penyajian data pada studi kasus dilakukan dengan langkah – 

langkah atau tahapan sebagai berikut:106  

a. Organisasi data: menciptakan dan mengorganisasikan file untuk data. 

b. Pembacaan memoing: membaca seluruh teks, membuat catatan dan 

membentuk kode awal. 

c. Mendeskripsikan data menjadi kode dan tema: mendeskripsikan kasus dan 

konteksnya. 

d. Mengklasifikasikan data menjadi kode dan tema: menggunakan agregasi 

kategorikal untuk membentuk tema dan pola. 

e. Menafsirkan data: melakukan interpretasi langsung dan mengembangkan 

generalisasi naturalistik tentang pelajaran yang dapat dipetik. 

f. Menyajikan atau memvisualisasikan data: sajikan gambaran rinci tentang 

kejadian tersebut dengan menggunakan cerita, tabel, dan diagram. 

Langkah – langkah analisis data penelitian kualitatif yaitu:107 

a. Pengumpulan Data  

 
106 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Penerbit Pustaka Ramadhan, 2017): 84. 

107 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), 98-129 
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Peneliti mencatat data yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumen sebagai catatan lapangan terkait pertanyaan atau 

tujuan penelitian. 

b. Reduksi Data 

Pengeditan meliputi pengumpulan data yang diperlukan, melakukan 

reduksi data dan pemilihan data sesuai dengan tujuan permasalahan 

penelitian, serta menerjemahkan atau mentransformasikan data agar 

mudah dibaca dan dipahami. Setiap peneliti akan berpedoman pada tujuan 

yang ingin dicapai berupa temuan. Jadi, ketika peneliti menemukan sesuatu 

yang asing, tidak diketahui, dan tidak dimodelkan, hal inilah yang harus 

diperhatikan peneliti saat melakukan reduksi data. 

c. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

grafik, dan hubungan antar item. Dengan memvisualisasikan data maka 

akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  

d. Interpretasi data  

Kegiatan menghubungkan, membandingkan, dan mendeskripsikan 

data sesuai topik permasalahan secara bermakna. Pemberian makna juga 

melibatkan konseptualisasi klaim ilmiah yang akan mendasari kesimpulan 

penelitian. 

e. Penarikan Kesimpulan  
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Data yang dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian direduksi ke tingkat yang paling tepat untuk 

disajikan. Proses pemilihan data akan fokus pada data yang mengarah pada 

pemecahan masalah, penemuan, makna, atau jawaban atas pertanyaan 

penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pernyataan bebas plagiarism, halaman 

pengesahan tugas akhir, nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar 

isi, daftar gambar, daftar singkatan.  

2. Bagian utama terdiri dari: 

a. Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan signifikansi, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

b. Bab II berisi kerangka teoritis 

c. Bab III berisi metode penelitian 

d. Bab IV berisi hasil penelitian di lapangan mencakup temuan penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

e. Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran – saran. 

f. Daftar Pustaka 

3. Bagian akhir memuat lampiran dan riwayat hidup identitas diri mahasiswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa proses orang tua 

memberikan teladan kepada anak sesuai dengan model keteladanan Nabi 

Muhammad SAW dibagi berdasarkan rentang usia dini atau prasekolah (0 – 5 

tahun) dan usia anak atau sekolah dasar (6 - 10 tahun). Proses orang tua 

memberikan teladan pada usia dini atau prasekolah (0 – 5 tahun) yaitu menerapkan 

ilmu dari teladan Rasulullah dan Sahabat, fokus mendampingi anak di rumah, 

kemampuan orang tua menjelaskan segala hal agar bisa diterima oleh anak, dan 

memilih sekolah berbasis agama untuk pendidikan anak. Sedangkan proses orang 

tua memberikan teladan pada usia anak atau sekolah dasar (6 - 10 tahun) yaitu 

komunikasi yang baik, mengingatkan anak jika berbuat salah dengan teguran, dan 

orang tua tidak memaksa anak.  

Peneliti tidak hanya melihat satu sisi dari orang tua yang ditiru atau memberi 

teladan kepada anaknya, tetapi juga dari sisi anak meniru orang tua. Ada empat 

proses dari modeling yaitu proses anak meniru orang tuanya yaitu perhatian, 

ingatan, reproduksi dan motivasi. Perhatian diberikan anak pada kebiasaan orang 

tua sehari – hari. Anak partisipan 1 memperhatikan orang tua saat mengajari 

dirinya dan orang lain mengaji, orang tua bercerita kisah – kisah orang terdahulu, 

makan sambil duduk, menutup aurat sesuai syariat agama saat keluar rumah atau 

ada tamu, tidak bersalaman dengan lawan jenis, beribadah shalat wajib lima waktu 
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bahkan shalat sunnah, aktif terlibat mengikuti kegiatan sosial di luar rumah. Anak 

partisipan 2 memperhatikan orang tuanya ketika beribadah shalat wajib lima 

waktu, mengumpulkan dan mengantarkan zakat dan sedekah kepada orang di 

sekitar, aktif menjadi relawan sosial, dan berkunjung ke rumah teman untuk 

menyambung tali silaturahmi. Anak partisipan 3 memperhatikan orang tuanya 

ketika beribadah shalat wajib lima waktu di masjid, mengurus anak panti asuhan 

di rumah, dan memperhatikan orang tua saat mengisi ceramah di majlis taklim.  

Ketika sudah terjadi proses perhatian yang menarik menurut anak maka 

perilaku yang sudah ada akan berusaha diingat oleh anak bahkan sampai ia tumbuh 

dewasa. Ketika sudah berusaha diingat oleh anak maka terjadi produksi perilaku 

ketiga partisipan anak sejak kecil saat berusia dini sampai usia anak- anak adalah 

menutup aurat, menjaga batasan lawan jenis, ibadah shalat wajib, dan bersedekah. 

Partisipan anak 1 sudah memiliki keinginan kuat untuk menutup auratnya dengan 

memakai kerudung, melaksanakan ibadah shalat dan tidak bersalaman dengan 

lawan jenis, partisipan anak 2 dari kecil sudah mau menyisihkan 10% dari harta 

yang diberikan orang lain untuk disedekahkan dan melaksanakan ibadah shalat, 

dan partisipan anak 3 yang sudah mau melaksanakan ibadah shalat di masjid tanpa 

disuruh oleh orang tua.  

Semua proses keteladanan akan berhasil dilakukan oleh anak jika anak 

memiliki motivasi atau penguat dalam dirinya untuk terus melakukan keteladanan 

tersebut. Ketiga partisipan anak termotivasi melakukan teladan dari orang tuanya 

karena setiap contoh yang dilakukan orang tua mereka adalah suatu kebaikan yang 
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bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain. Makna dan nilai kebaikan tersebut 

didapatkan anak dari proses komunikasi dan diskusi yang orang tua berikan ketika 

sedang terlibat langsung membersamai proses keteladanan tersebut. 

Faktor – faktor pendukung dan penghambat secara internal dan eksternal dalam 

proses keteladanan. Faktor pendukung internal yaitu latar belakang pemahaman 

agama orang tua, ibu dan ayah memiliki tujuan dan visi yang sama, dan 

komunikasi yang baik. Faktor pendukung eksternal yaitu adanya dukungan moril 

dan materil secara penuh dari orang tua, lingkungan keluarga besar, dan teman – 

teman yang positif. Terdapat empat faktor penghambat dalam proses keteladanan 

orang tua diantaranya faktor eksternal berupa perbedaan kebiasaan di lingkungan 

keluarga besar, pergaulan teman yang negatif, media televisi di lingkungan sekitar 

anak, dan keterbatasan sarana pada zaman dahulu.  

Hasil pembentukan kecerdasan spiritual yang dimiliki anak dari meneladani 

orang tuanya adalah anak memiliki kemampuan bersikap fleksibel, tingkat 

kesadaran diri yang tinggi, anak bisa menghadapi dan memanfaatkan 

penderitaan/rasa sakit, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, anak 

bisa memaknai dan enggan menyebabkan kerugian, berpandangan holistik, anak 

sampai dewasa aktif dalam mencari jawaban – jawaban mendasar atas pertanyaan 

"mengapa?" atau "bagaimana jika?", dan anak bisa hidup mandiri ketika sudah 

dewasa. Hasil pembentukan kecerdasan spiritual pada anak dari keteladanan orang 

tua sudah optimal didukung dengan beberapa faktor sehingga sesuai dengan aspek 
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– aspek kecerdasan spiritual. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa proses 

keteladanan orang tua ternyata dapat mengembangkan kecerdasan spiritual anak.  

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya bisa lebih mengembangkan penelitian proses 

keteladanan orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak 

kepada partisipan ayah dengan anak perempuannya.  

2. Penelitian selanjutnya bisa lebih mengembangkan faktor penghambat internal 

dalam proses keteladanan orang tua mengembangkan kecerdasan spiritual 

anak. 
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